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PEMANFAATAN LIMBAH ABU AMPAS TEBU SEBAGAI FILLER  

PADA CAMPURAN ASPAL BETON LAPIS AUS (AC-WC) 

MENGGUNAKAN ASPAL MODIFIKASI POLIMER 

Aisyah Nabilah Hanif 

INTISARI 

Di Indonesia, kebutuhan akan jalan yang berkualitas terus bertambah bersamaan 
dengan pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, dan perkembangan sektor 
industri. Peningkatan volume lalu lintas yang signifikan berimplikasi langsung pada 
meningkatnya kebutuhan pembangunan struktur perkerasan jalan serta penggunaan 
material konstruksi yang sesuai dan berkualitas, termasuk diantaranya yaitu 
permintaan filler. Penggunaan bahan filler konvensional seperti semen, abu batu, 
kapur dan sejenisnya semakin menurun karena bahan-bahan tersebut berasal dari 
alam dan tidak dapat diperbaharui menjadi urgensi sehingga penulis tertarik pada 
pemanfaatan limbah abu ampas tebu sebagai filler pada campuran aspal beton lapis 
aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi polimer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekuatan terhadap karakteristik 
marshall pada abu ampas tebu sebagai filler pada aspal beton lapis aus (AC-WC) 
menggunakan aspal modifikasi polimer dengan variasi kadar 0%, 4%, 8% dan 12%. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan filler berupa abu 
ampas tebu telah memenuhi standar Spesifikasi Umum 2024 untuk Pekerjaan 
Konstruksi Jalan dan Jembatan oleh Bina Marga. Berdasarkan hasil analisis, 
komposisi campuran yang dinilai optimal adalah yang tidak hanya sesuai dengan 
standar Bina Marga, tetapi juga mampu menghasilkan nilai stabilitas yang tinggi. 
Penggunaan kadar abu ampas tebu 4% didapat stabilitas sebesar 1298,29 kg, 
dimana nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan campuran tanpa filler 
abu ampas tebu yaitu sebesar 1283,74 kg. Merujuk pada hasil yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan filler abu ampas tebu sebanyak 4% menjadi kadar 
yang ideal pada campuran beraspal pada lapis aus (AC-WC).  

Kata kunci : Abu Ampas Tebu, Marshall, Aspal 

  



vii 
 

PEMANFAATAN LIMBAH ABU AMPAS TEBU SEBAGAI FILLER  

PADA CAMPURAN ASPAL BETON LAPIS AUS (AC-WC) 

MENGGUNAKAN ASPAL MODIFIKASI POLIMER 

Aisyah Nabilah Hanif 

ABSTRACT 

In Indonesia, the need for quality roads continues to grow along with population 
growth, urbanization, and industrial development. The significant increase in 
traffic volume directly implies a rising need for the construction of road pavement 
structures and the use of appropriate and quality construction materials, including 
the demand for fillers. The use of conventional filler materials such as cement, stone 
ash, and limestone is declining because these materials are sourced from nature 
and are non-renewable. This has led the author to be interested in utilizing waste 
bagasse ash as a filler in the mix of asphalt concrete wearing course (AC-WC) 
using polymer modified asphalt. 

This study aims to determine the effect of strength on the marshall characteristics 
of bagasse ash as a filler in asphalt concrete wearing course (AC-WC) using 
polymer modified asphalt with variations in content of 0%, 4%, 8% and 12%. 

The findings in this study indicate that the use of sugarcane bagasse ash as a filler 
meets the 2024 General Specifications for Road and Bridge Construction by Bina 
Marga. Based on the analysis results, the optimal mixture composition is one that 
not only complies with Bina Marga standards but also produces a high stability 
value. The use of 4% bagasse ash yielded a stability of 1298.29 kg, which is greater 
compared to the mixture without bagasse ash filler, which was 1283.74 kg. 
Referring to the results obtained, it can be concluded that the use of 4% bagasse 
ash filler is the ideal level in asphalt mixtures for the wearing course (AC-WC).  

Keywords: Sugarcane Bagasse Ash, Marshall, Asphalt 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu sarana paling penting bagi suatu wilayah. Jalan tidak 

semata-mata berperan sebagai jalur transportasi bagi kendaraan, tetapi juga 

memiliki fungsi strategis sebagai penghubung antarwilayah yang memungkinkan 

terjadinya interaksi lintas daerah. Fungsinya mencakup berbagai aspek, seperti 

mendukung kegiatan ekonomi, sosial, budaya, dan pemerintahan, serta 

mempermudah distribusi barang dan jasa. Selain itu, jalan turut mempercepat 

konektivitas antara pusat-pusat aktivitas ekonomi, sehingga berkontribusi terhadap 

efisiensi dan pemerataan pembangunan. Di Indonesia, kebutuhan akan jalan yang 

berkualitas terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, 

urbanisasi, dan perkembangan sektor industri (Rosyad & Putri, 2024).  

Peningkatan volume lalu lintas yang signifikan berimplikasi langsung pada 

meningkatnya kebutuhan pembangunan struktur perkerasan jalan serta penggunaan 

material konstruksi yang sesuai dan berkualitas, termasuk diantaranya yaitu 

permintaan filler. Jumlah filler yang dibutuhkan dalam campuran beton aspal 

memang relatif kecil, namun perannya sangat signifikan dalam menentukan 

performa campuran secara keseluruhan. Filler dalam campuran aspal beton 

berperan penting dalam meningkatkan ikatan antar aspal dan agregat, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan stabilitas campuran. Di samping itu, filler berperan 

dalam mengisi ruang kosong antar butiran agregat, sehingga mampu meningkatkan 

integritas struktural campuran secara keseluruhan  (Fauziah et al., 2014). 

Namun, penggunaan bahan filler konvensional seperti semen, abu batu, kapur dan 

sejenisnya semakin menurun karena bahan-bahan tersebut berasal dari alam dan 

tidak dapat diperbaharui. Oleh karena itu, diperlukan inovasi baru dengan 

memanfaatkan bahan alternatif agar program pembangunan dan pemeliharaan jalan 

di masa depan dapat berlangsung lancar dan lebih ekonomis. (Yasruddin, 2020). 

Alternatif pemanfaatan limbah industri ramah lingkungan salah satunya adalah abu 

ampas tebu. Abu hasil pembakaran limbah tebu mengandung kadar silika (SiO₂) 
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yang cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai material perekat dalam 

komposisi campuran (Rosyad & Putri, 2024). Berdasarkan ASTM C 618-86 

pozzolan dianggap bermutu baik jika memiliki kandungan SiO2 + A12O2 + Fe2O3 

serta reativitas tinggi terhadap kapur. Komposisi kimia abu ampas tebu memenuhi 

kriteria tersebut dan dapat dikategorikan sebagai pozzolan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas abu ampas tebu dipengaruhi oleh komposisi kimianya, yang 

bervariasi tergantung pada suhu saat proses pembakaran berlangsung (Karimah & 

Wahyudi, 2015). 

Sisa pembakaran dari limbah tebu memiliki kandungan mineral aktif yang 

menjadikannya bahan bernilai tinggi untuk berbagai aplikasi industri, salah satunya 

sebagai komponen dalam campuran lapisan aspal beton (Laston). Laston 

didefinisikan sebagai suatu konstruksi perkerasan jalan yang terdiri dari aspal, 

agregat kasar, agregat halus dan filler yang dicampur, dihamparkan, dan dipadatkan 

pada suhu di atas 110°C (Frazila, 2000). Aspal beton merupakan jenis lapisan 

permukaan yang sering digunakan di Indonesia. Lapisan ini memiliki fungsi 

struktural penting dalam mendistribusikan dan menahan beban kendaraan, 

sekaligus berperan sebagai lapisan kedap air dan lapis aus yang melindungi bagian 

bawah dari kerusakan (Yuniarto & Sentosa, 2006). 

Material pengikat berupa aspal memiliki peran krusial dalam menjaga ketahanan 

struktur perkerasan jalan terhadap tekanan dari beban lalu lintas. Karakteristik aspal 

memiliki peran krusial dalam menentukan kinerja campuran beraspal yang 

diperlukan pada perkerasan jalan. Kinerja campuran yang optimal umumnya 

berasal dari penggunaan aspal berkualitas baik. Terdapat beragam metode untuk 

bisa meningkatkan mutu aspal, contohnya adalah dengan memanfaatkan bahan 

modifikasi yang telah tersedia secara komersial, seperti penggunaan aspal berbasis 

polimer (Ardian et al., 2016). 

Aspal polimer merupakan hasil pencampuran antara aspal dan bahan polimer, baik 

yang bersifat elastomer maupun plastomer. Kedua tipe polimer tersebut mampu 

meningkatkan performa aspal, khususnya dalam hal daya lekat terhadap agregat. 

Daya lekat yang optimal antara aspal dan agregat sangat penting untuk 
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menghasilkan lapisan permukaan jalan yang kokoh dan tahan lama (Mochammad 

et al., 2023). 

Berdasarkan hasil studi dari peneliti sebelumnya, abu ampas tebu dimanfaatkan 

sebagai bahan tambahan filler dalam campuran. Pada penelitiannya didapat bahwa 

adanya peningkatan pada stabilitas marshall sisa dilihat dari variasi kehalusan 

tertinggi ada pada persentase 3% (Rosyad & Putri, 2024). Penelitian lainnya yang 

menggunakan penambahan abu ampas tebu dan serat sabut kelapa terhadap aspal 

porus. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa penambahan variasi filler abu 

ampas tebu sebesar 0%, 3%, 5%, dan 9% dan serat serabut kelapa tetap yaitu 2 cm 

dan kadarnya 2%. Data menunjukkan bahwa stabilitas meningkat seiring 

bertambahnya kadar abu ampas tebu serta panjang serat sabut kelapa sebagai bahan 

pengisi. Angka stabilitas optimal tercapai pada kadar abu ampas tebu 9% 

menghasilkan nilai stabilitas sebesar 688,2 Kg (Gea & Iduwin, 2022). 

Berdasarkan fakta-fakta diatas, penggunaan material filler konvensional seperti 

semen, abu batu, kapur dan sejenisnya semakin menurun karena bahan-bahan 

tersebut berasal dari alam dan tidak dapat diperbaharui menjadi urgensi sehingga 

penulis tertarik pada pemanfaatan limbah abu ampas tebu sebagai filler pada 

campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi polimer. 

Presentase yang digunakan pada penelitian ini meliputi 0%, 4%, 8%, dan 12%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana karakteristik material yang digunakan pada campuran aspal beton 

lapis aus (AC-WC)? 

b. Bagaimana pengaruh kekuatan terhadap karakteristik marshall pada abu ampas 

tebu sebagai filler pada aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal 

modifikasi polimer dengan variasi kadar 0%, 4%, 8% dan 12%? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini ialah untuk mencapai beberapa sasaran yang 

telah ditetapkan, antara lain: 
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a. Mengetahui karakteristik material yang digunakan pada campuran aspal beton 

lapis aus (AC-WC). 

b. Mengetahui pengaruh kekuatan terhadap karakteristik marshall pada abu 

ampas tebu sebagai filler pada aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan 

aspal modifikasi polimer dengan variasi kadar 0%, 4%, 8% dan 12%. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memastikan pembahasan tetap terfokus dan tidak melebar, diperlukan 

perencanaan batasan masalah yang mencakup beberapa aspek berikut: 

a. Standar pengujian karakteristik material agregat dan aspal yang digunakan 

adalah Spesifikasi Umum Campuran Beraspal Panas (Kementerian Pekerjaan 

Umum Tahun 2024), Standar Nasional Indonesia (SNI). 

b. Perencanaan campuran beraspal panas menggunakan metode Marshall dan 

Pendekatan Kepadatan Mutlak untuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum 

(KAO) dari Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC). 

c. Campuran aspal yang diteliti yaitu Asphalt Concrete Wearing Course (AC-

WC). yang mengacu pada Spesifikasi Umum yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Jendral Bina Marga Kementrian Pekerjaan Umum Tahun 2024. 

d. Bahan tambah pada filler yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu 

ampas tebu limbah penjual es tebu. 

e. Pengujian yang dilakukan adalah Marshall Test dengan variasi kadar abu 

ampas tebu 0%, 4%, 8%, dan 12%. 

f. Aspal yang digunakan adalah aspal Polimer Elastomer PG-70.  

g. Penelitian dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengetahui pengaruh abu ampas tebu sebagai bahan tambah pada filler pada 

perkerasan jalan. 

b. Abu ampas tebu dapat menjadi alternatif baru sebagai bahan tambah filler di 

lapisan (AC-WC) sehingga dapat mengurangi penumpukan limbah abu ampas 

tebu. 
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c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah, yaitu 

mengetahui kinerja campuran beraspal lapis antara (AC-WC) dengan bahan 

tambah menggunakan abu ampas tebu. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang “Pemanfaatan Limbah Abu Ampas Tebu Sebagai Filler Pada 

Campuran Aspal Beton Lapis Aus (AC-WC) Menggunakan Aspal Modifikasi 

Polimer” ini dengan persentase kadar abu ampas tebu sebanyak 0%, 4%, 8%, dan 

12% belum pernah ada yang meneliti sebelumnya, sehingga benar-benar asli dan 

tanpa ada unsur plagiat dari perencana sebelumnya.
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